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ABSTRAK

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini apadkemampuan siswa kelas IV
SDN No. 3 Tondo menggunakan kalimat tanya dapetgttiatkan melalui metode latihan?
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampaewa kelas IV SDN No. 3 Tondo
menggunakan kalimat tanya melalui metode latihaneRtian ini dilaksanakan di SDN No.
3 Tondo, pada siswa kelas IV dengan jumlah siswaraflg, terdiri atas 4 orang laki-laki
dan 6 orang perempuan. Pengumpulan data dilakukagad menggunakan instrumen
berupa lembar observasi dan tes evaluasi hasiljabelRenelitian tindakan kelas ini
dilakukan dalam dua siklus, tiap siklus melalui emfahap yaitu : (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, dan (4) Reflek
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjuksahwa pada tes awal banyaknya
siswa yang tuntas terdiri dari 2 orang atau ketarteklasikal 20% dengan nilai rata-rata
kelas 60,8. Siklus | banyaknya siswa yang tuntagdirtedari 6 orang atau ketuntasan
klasikal 60 % dengan nilai rata-rata kelas 76,8elKa belum memenuhi standar kelulusan
maka penelitian dilanjutkan pada siklus Il. Siklugi, banyaknya siswa yang tuntas terdiri
dari 10 orang atau ketuntasan klasikal 100% denganrata-rata kelas 98,8. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampusmaskelas IV SDN No. 3 Tondo

menggunakan kalimat tanya dapat ditingkatkan mieta&tode latihan.

Kata kunci:Kemampuan; Kalimat tanya; Metode latihan
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l. PENDAHULUAN

Materi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesiaxakgn tiga komponen: (1)
kebahasaan, kajiannya meliputi ejaan, tanda bagktus bahasa, kosa kata, paragraf dan
wacana (2) keterampilan berbahasa, kajiannya nielgspek keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis (3) kesastraan.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional dan babgaea telah diajarkan pada
semua jenjang pendidikan, yaitu dari jenjang pekdid sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi. Namun kenyataan seperti itu tigaé&njamin terpenuhinya tuntutan
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolahyak@amnya tingkat prestasi belajar
siswa masih rendah dimata pelajaran bahasa Indombsisusnya tentang penggunaan
kalimat tanya. Maka perlu ditetapkan suatu langkatuk mencari jalan pemecahannya.
Penyebab utama kekurang mampuan para siswa merg@gubahasa Indonesia dengan
baik dan benar adalah kurangnya penguasaan tatsddthususnya struktur kalimat.
Dengan demikian, diperlukan pengetahuan yang meantadéang penguasaan struktur
kalimat bahasa Indonesia khususnya pada siswa @abim#t adalah susunan satu atau
beberapa kata yang mengandung arti (pengertiam) jgéas dan lengkap (Chaer, 2000 : 2).

Di dalam menerapkan keterampilan menggunakan kaliamya pada siswa kelas IV
SDN No. 3 Tondo Kecamatan Sirenja masih dijunparbagai hambatan dalam
menguasai materi yang diberikan guru. Hal ini dikan, siswa diberi kesempatan
membuat kalimat tanya baik secara lisan maupusatltidak ada yang bisa membuatnya.
Oleh karena itu, untuk memperoleh data yang akueaigenai penguasaan kalimat tanya
pada siswa kelas IV SDN No. 3 Tondo perlu dilakuganelitian. Selain itu, penelitian ini
juga dilakukan untuk mengetahui penyebab siswa pallalah tersebut belum memahami
dan belum mampu menggunakan kalimat tanya secama thaupun tulisan. Kalimat tanya
adalah kalimat yang berisi pertanyaan kepada plifiakuntuk memperoleh jawaban dari
pihak yang ditanya, dalam ragam tulis biasanyaniatlitanya ditandai dengan tanda tanya
(kridalaksana, 2001: 93).

Hasil penelitian tentang penguasaan kalimat tamsi@askelas IV SDN No. 3 Tondo
sangat penting bagi pengajaran bahasa Indonesiay®ag bertugas sebagai pemegang
kebijakan maupun yang bertugas sebagai guru didmpanKeberhasilan seorang guru

dalam menyampaikan suatu materi pelajaran tidakgehdipengaruhi oleh kemampuannya
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dalam menguasai materi yang hendak disampaikannkafajuga harus menguasai metode

yang sesuai agar materi tersampaikan secara efektif

Tercapainya tujuan pembelajaran tidak terlepas gamilihan metode mengajar.
Pemilihan metode mengajar yang tepat akan menunpemcapaian tujuan dalam
pembelajaran. Selama ini di kelas IV SDN No. 3 Tondasih menggunakan metode
ceramah dan materi pelajaran tidak disampaikanrada@anologis. Akibat hal tersebut,
kemampuan siswa memahami dan menggunakan kalimg taasih rendah. Oleh karena
itu, penulis melakukan penelitian tindakan kelasukmrmeningkatkan kemampuan siswa
kelas IV SDN No. 3 Tondo menggunakan kalimat tamedalui metode latihan. Penulis
memilih metode latihan untuk meningkatkan kempaan siswa mengunakan kalimat
tanya karena dalam penerapannya metode latihart degabuat anak lebih aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, merangsang siswa bdklpin banyak dan mengembangkan

kemandirian siswa, sehingga hasil belajar yangrdipk siswa lebih maksimal.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terdproelakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Kemampuanv&i&elas IV SDN No.3 Tondo
Kecamatan Sirenja Mengunakan Kalimat Tanya Meldleiode Latihan”.

II.METODELOGI PENELITIAN

A. Desain dan Model Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakan dalam bentuk siklus dan mengacu
peda model Kemmis dan Taggart (Depdiknas, 200Ziap siklus dilakukan empat tahap,
yaitu : (1) Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanadakian, (3) Observasi, dan (4) Refleksi.
B. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN No. 3 Tondo &matan Sirenja.
2. Subjek Pendlitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas DNSNo. 3 Tondo Kecamatan Sirenja
tahun ajaran 2012-2013, dengan jumlah siswa 10gaeendiri dari 4 orang laki-laki dan 6
orang perempuan dengan sasaran utama meningkatkaanipuan siswa menggunakan
kalimat tanya melalui metode latihan.
C. Rencana Tindakan

Proses pelaksanaan tindakan dilakukan denganiklua,sdimana setiap siklus terdiri

dari empat tahap dan dua kali pertemuan. Fokuslipaneni adalah untuk melihat apakah
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kemampuan siswa kelas IV SDN No. 3 Tondo Kecam&iaenja menggunakan kalimat

tanya dapat meningkat melalui metode latidgrabila dalam proses pelaksanaan pada

siklus I, keberhasilan siswa belum mencapai katgang ditentukan maka tindakan akan

dilanjutkan pada siklus Il

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber data yaitu seluruh komponen yang meliputi gan siswa kelas IV di SDN No.
3 Tondo Kecamatan Sirenja.

2. Jenis data yang diperoleh yaitu data kuantitatih data kualitatif. Data kuantitatif

diperoleh dari tes hasil belajar siswa menggun&ieimat tanya sedangkan data kualitatif

diperoleh dari hasil observasi terhadap guru damasdalam proses belajar mengajar.

3. Teknik pengumpulan data :

a). Data tentang aktivitas siswa dalam mengikutmipelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan kalimat tanya melalui metode latihamgyadiperoleh dengan
menggunakan lembar observasi siswa.

b).Data tentang aktivitas guru dalam mengikuti pelmjaran Bahasa Indonesia
menggunakan kalimat tanya melalui metode latihamgyadiperoleh dengan
menggunakan lembar observasi guru.

c). Data tentang hasil belajar siswa pada setidpssyang dikumpulkan melalui hasil tes
dan hasil belajar.

E. Teknik Analisa Data

1. Analisa Data Kuantitatif
Pengelolaan data kuantitatif diambil dari datagydiperoleh dari tes hasil belajar siswa

menggunakan kalimat tanya. Teknik yang digunakatandamenganalisis data dan

menentukan persentase ketuntasan belajar siswagomaadgan rumus sebagai berikut :

a). Daya Serap Individu

Skor yang diperoleh
Persentase daya serap individa—= Yang =

x100%.

Skor maksimal
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara indikith diperoleh persentase daya serap
individu sekurang-kurangnya 65 %.

b). Ketuntasan Belajar Klasikal

nyaknya siswa yang tuntas
Persentase tuntas kla5|ka|B— Yary yang x100%.
Banyaknya siswa keseluruhan

Suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal, gddaurang-kurangnya 75 % siswa tuntas

belajar.
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2. Analisa Data Kualitatif

Pengelolaan data kualitatif diambil dari data haddivitas guru dan siswa yang
diperoleh melalui lembar observasi kemampuan meamgan kalimat tanya pada siswa
kelas IV SDN No. 3 Tondo di analisis dan dinyataklatam bentuk persentase skor.untuk
indikator sangat baik diberi skor 4, baik diberosB, cukup diberi skor 2 dan kurang diberi
skor 1. Selanjutnya dihitung persentase rata-rata :

oo Jumlah skor
Persentase nilai rata-rata—= -
Skor maksimal

x100%.

F. Prosedur Penedlitian
1. Pratindakan
Adapun tahap-tahap persiapan dalam melakukan panehi sebagai berikut :
a). Meminta izin kepada kapala sekolah, serta manpi@rsetujuan dari guru kelas.
b). Mendiskusikan rencana kegiatan yang akan dikakiersama guru mitra.
c). Melakukan observasi awal terhadap subjek pieaneli
d). Mengajar untuk peleksanaan penelitian tindakan.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklag, siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan tindakarQl§8ervasi dan (4) Refleksi. Adapun
kegiatan-kegiatan dalam setiap siklus tersebutadsgbagai berikut:
Siklus|
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelaabdijkan sebagai berikut:
1) Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap iniputi
a. Guru membuat perangkat pembelajaran (RPP).
b. Guru menyiapkan materi.
c. Guru membuat lembar observasi.

d. Guru menyiapkan alat evaluasi (tes).

2) Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini disesuati@mgan rencana yang telah disusun
dalam rencana pembelajaran.

3) Observasi

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap observasyaiu mengamati kegiatan siswa

maupun guru selama pelaksanaan pembelajaran dajewadmasi pelaksanaan tindakan.
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4) Refleksi

Kegiatan yang dilakukan adalah merefleksikan kagiagang dilakukan siswa selama
pelaksanaan pembelajaran, apakah siswa mampu d&ergdtif dalam pembelajaran,
apakah siswa sudah termotifasi dalam mengikuti edmdran melalui media yang
diberikan oleh guru. Hal ini dimaksudkan agar hasfleksi dapat berguna bagi siswa

maupun guru dimasa yang akan datang.
SikluslI

Secara umum pelaksanaan tindakan pada siklus B saeperti pada pelaksanaan tindakan
siklus I, hanya saja pada pelaksanaan siklus hemgacu pada kelemahan dan kekurangan

pada siklus | agar hasil yang diperoleh lebih loiik hasil yang ada pada siklus I.

G.Indikator Keberhasilan

Penelitian ini dikatakan telah berhasil, apabilasih belajar siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Indikator yang mpikan keberhasilan atau peningkatan
hasil belajar siswa yaitu, jika daya serap indivitlemperoleh nilai minimal 65% dan
ketuntasan klasikal memperoleh nilai minimal 75%ng/adicapai. Maka indikator
keberhasilan penilaian kinerja belajar siswa menglgan kalimat tanya rata-rata baik
sekali (Arikunto, 1991 : 37).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini ditetapkan glolbahasan mengunakan kalimat
tanya yang diajarkan pada 10 orang siswa kelasDM 8lo. 3 Tondo Kecamatan Sirenja.
Penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkasil lbelajar siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia melalui metode latihan. Penelitrasiakan kelas ini terdiri dari dua
siklus.
1). Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus |

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan siswa meiagigukalimat tanya pada SDN

No. 3 Tondo, dapat diketahui dengan melaksanakafua@si belajar dengan instrumen
penilaian berupa soal dari bacaan (lampiran 4) yardiri dari 7 nomor soal dengan bobot
maksimal 35. Pada pelaksanaan siklus ini, diikieghdlO orang siswa. Hasil analisis tes

belajar siklus | secara singkat dapat dilihat pattée berikut.
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Tabel 1. Hasil analisis tes akhir siklus |

No Perolehan Skor Frekuensi

1 | Skor maksimal 35

2 | Skor tertinggi 31

3 | Skor terendah 22

4 | Banyaknya siswa yang tidak tuntas 4

5 | Banyaknya siswa yang tuntas 6

6 | Persentase ketuntasan klasikal 60%

7 | Nilai rata-rata kelas 76,8

Dari pelaksanaan siklus | dapat ditemukan bahwabpjaran menggunakan
kalimat tanya melalui metode latihan pada siswaskdV SDN No. 3 Tondo dapat
dikategorikan belum berhasil karena belum mencapdikator keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu 75%. Sedangkan dari tabel di dipsroleh data banyaknya siswa yang
tuntas hanya 6 orang dari 10 orang siswa dengasemse ketuntasan klasikal 60% dan
nilai rata-rata kelas 76,8. Hal ini menunjukan iggyasi siswa kurang, dan hasil
mengerjakan tugas masih jauh dari harapan. Sehisgyssi yang ditempuh adalah
melanjutkan tindakan ke siklus II.

2). Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus I

Tes akhir tindakan siklus Il ini, dengan menggumeikatrumen penilaian berupa soal
dari bacaan (lampiran 10) dengan jumlah soal 7 mohtasil analisis tes belajar siklus II
secara singkat dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 2 Hasil analisis tes akhir siklus Il

No Perolehan Skor Frekuensi
1 | Skor maksimal 35

2 | Skor tertinggi 35

3 | Skor terendah 33

4 | Banyaknya siswa yang tidak tuntas 0

5 | Banyaknya siswa yang tuntas 10

6 | Persentase ketuntasan klasikal 100%
7 | Nilai rata-rata kelas 98,8

Berdasarkan tabel 2 di atas tampak hasil belagavaspada siklus Il. Banyaknya

siswa yang tuntas belajar yakni 10 orang dengaseptase ketuntasan klasikal 100%. Hal
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ini menunjukan bahwa kemampuan siswa kelas IV SDiN Bl Tondo menggunakan

kalimat tanya melalui metode latihan dikategorikberhasil karena sudah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetepkan ya&#. Sehingga penelitian tindakan kelas
ini tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus berikysn

Dari hasil penelitian, baik pada siklus | maupuklus [I menunjukan bahwa ada
peningkatan kualitas proses pembelajaran dan keoempiswa kelas IV SDN No. 3
Tondo Kecamatan Sirenja dalam menyelesaikan saalrsata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan metode latihan.

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukanvabseterhadap proses pembelajaran
siklus I, masih terdapat beberapa aspek kegitam gan aktivitas siswa yang belum
dilaksanakan secara optimal. Belum optimalnya asgelek kegiatan guru maupun
kegiatan siswa dalam pembelajaran siklus | berdankpasang baik pada peningkatan
belajar siswa. Sesuai analisis hasil tes diketatasih ada siswa yang belum tuntas belajar.

Memeperhatikan indikator keberhasilan penelitiamgy ditetapkan maka dengan hasil
tersebut berarti bahwa tindakan kelas yang dilakugada siklus | belum mencapai
indikator yang ditetapkan. Oleh karena itu dalafieksi yang dilakukan melalui diskusi
bersama peneliti dengan observator disepakati balwdgakan dilanjutkan ke siklus
berikutnya disertai perbaikan dan penyempurnadadap aspek-aspek pembelajaran yang
belum optimal.

Setelah dilakukan perbaikan dan penyempurnaankaspek kegiatan guru dan
aktivitas siswa yang belum terlaksana dengan bada siklus 1, maka pada siklus Il terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran, sehingga berdlanpada peningkatan kemampuan
siswa menyelesaikan soal-soal bahasa Indonesianadingkat dan dapat diterima.

Berdasarkan analisis hasil belajar siswkdus Il menunjukan suatu keberhasilan
persentasi belajar siswa secara indidvidu maupasikdl. Tuntas belajar secara individu
sebanyak 10 orang dan secara klasikal sebesar tedfan nilai rata-rata kelas 98,8.
Ditinjau dari daya serap individu dapat dikatakanaidi peningkatan dari hasil belajar
siswa kelas IV SDN No. 3 Tondo Kecamatan Sirenjagganakan kalimat tanya melalui

metode latihan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan tindakan pada diklus dari dua siklus yang telah

berlangsung dapat disimpulkan bahwa :

1) Siklus | diperoleh siswa yang tuntas secaraviddi sebanyak 6 orang  dengan

ketuntasan klasikal sebesar 60% dan nilai ratakedtess 76,8.

2) Siklus 1l siswa yang tuntas secara individu sghk 10 orang dengan ketuntasan klasikal
100% dan nilai rata-rata kelas 98,8. Dari hasilisisadata tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode latihan dapat meningkatkawarkpuan siswa kelas IV SDN
No. 3 Tondo Kecamatan Sirenja terhadap materi gisajikan, khususnya kemampuan
menggunakan kalimat tanya dan meningkaatkan kesimaggsiswa dalam mengikuti
pembelajaran.

B. Saran

1) Penerapan metode latihan dalam proses pemiaglajharus diterapkan secara
berkesinambungan, khususnya pada materi-materi yaengharuskan siswa untuk
melakukan latihan-latihan sebelum mengerjakan gaafj diberikan oleh guru agar
hasil yang didapatkan lebih maksimal.

2) Penelitian tindakan kelas ini dapat ditindakjuéinoleh peneliti atau guru-guru untuk

semua mata pelajaran.

3) Untuk meningkatkan kemampuan siswa terhadap ekjaban bahasa Indonesia
diharapkan guru dapat memilih metode yang sesuajate materi pembelajaran yang
akan disajikan.

4) Diharapkan pula agar setiap jenjang pendidikamiiiki atau menyediakan buku-buku
pelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlakumasuk buku pelajaran bahasa
Indonesia untuk dijadikan bahan pelajaran, sekslggbagai pedoman pengembangan

bahasa Indonesia itu sendiri demi tercapainya tupgambelajaran yang diharapkan.
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